
i 

 

PENGEMBANGAN MODUL MATEMATIKA BERBASIS 

PENDEKATAN KONTEKSTUAL YANG TERINTEGRASI 

NILAI-NILAI KEISLAMAN PADA MATERI SISTEM 

PERSAMAAN LINEAR TIGA VARIABEL 

SKRIPSI 

Untuk memenuhi sebagian persyaratan  

mencapai derajat Sarjana S-1 

Program Studi Pendidikan Matematika 

 

 

Diajukan Oleh: 

Riyana Ulfaini 

17106000048 

 

 

Kepada : 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA 

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA 

YOGYAKARTA 

2021



  ii 
 

LEMBAR PENGESAHAN 

 



   iii 
 

  HALAMAN PERSETUJUAN   



   iv 

 

HALAMAN PERTANGGUNG JAWABAN 

  



   v 

 

PENGEMBANGAN MODUL MATEMATIKA BERBASIS PENDEKATAN 

KONTEKSTUAL YANG TERINTEGRASI NILAI-NILAI KEISLAMAN 

PADA MATERI SISTEM PERSMAAN LINEAR TIGA VARIABEL 

Oleh: 

Riyana Ulfaini 

17106000048 

ABSTRAK 

Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan (Research and 

Development). Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan modul matematika 

berbasis pendekatan kontekstual yang terintegrasi nilai-nilai keislaman pada materi 

sistem persamaan linear tiga variabel yang valid.  

Penelitian ini dirancang dengan mengikuti langkah-langkah pengembangan 

Richey dan Klein yaitu model PPE yang terdiri dari Planning (Perencanaan), 

Production (Produksi), dan Evaluation (Evaluasi). Instrumen yang digunakan 

dalam penelitian ini berupa lembar penilaian validitas ahli materi dan lembar 

penilaian validitas ahli media.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa modul matematika berbasis pendekatan 

kontekstual yang terintegrasi nilai-nilai keislaman pada materi sistem persamaan 

linear tiga variabel memenuhi kriteria valid berdasarkan penilaian validator ahli 

yang menunjukkan bahwa modul termasuk dalam kualifikasi “baik” dengan nilai 

rata-rata sebesar 83,40% oleh validator ahli materi, dan termasuk dalam kualifikasi 

“baik” dengan nilai rata-rata sebesar 87,5% oleh validator ahli media. 

Kata kunci: Modul, Pendekatan Kontekstual, Integrasi, Nilai-Nilai Keislaman 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Menurut UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas pasal 3, 

pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 

watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Pendidikan mengandung 

makna suatu kegiatan proses pembelajaran yang terencana yang dapat 

mengaktifkan peserta didik untuk mengembangkan potensi dirinya sehingga 

mampu menghadapi setiap perubahan yang terjadi akibat adanya kemajuan 

ilmu pengetahuan dan teknologi (Lestari dan Handayani 2018).  

Dalam pembelajaran di sekolah, salah satu materi yang harus dipelajari 

siswa adalah matematika. Zahid (2016) berpendapat bahwa matematika 

merupakan salah satu disiplin ilmu yang memiliki sifat khas dibandingkan 

disiplin ilmu yang lain. Materi matematika berkaitan dengan simbol-simbol 

dan berhubungan dengan konsep yang bersifat abstrak, sehingga pembelajaran 

matematika diberikan sejak dari satuan pendidikan dasar hingga menengah 

dengan harapan peserta didik dapat memahami konsep matematika sejak dini, 

serta dapat mengaplikasikan konsep matematika dalam kehidupan sehari-hari. 

Salah satu materi matematika adalah Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel.
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Dalam penelitian Amir dkk (2019) ditemukan beberapa masalah dalam 

pembelajaran materi Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel, yaitu peserta 

didik langsung menjawab soal yang ditanyakan atau langsung menerapkan 

strategi untuk menyelesaikan masalah tanpa menginterpretasikan soal terlebih 

dahulu, seperti mengidentifikasi unsur-unsur yang ditanyakan, padahal peserta 

didik tersebut pada dasarnya telah melakukan tahap tersebut dalam otaknya 

hanya saja tidak dituliskan dalam jawabannya sehingga peserta didik 

kekurangan skor dalam menyelesaikan persoalan yang diberikan. 

Selanjurnya berdasarkan penelitian Masynaeni (2020), beberapa masalah 

yang dialami siswa dalam menyelesaikan masalah matematika khususnya 

materi SPLTV adalah seperti tidak dapat menentukan variabel yang akan 

digunakan, mengubah soal cerita menjadi model matematika, banyak siswa 

yang lupa menarik kesimpulan dari soal cerita, dan siswa juga masih kurang 

dalam melakukan operasi matematika. Dengan demikian, guru dapat 

mengaitkan materi yang dibahas dengan kondisi siswa, baik hobi atau 

kebutuhan siswa, perkembangan kognitif, lingkungan keseharian, dan bekal 

yang telah dimiliki siswa, maka akan berdampak positif bagi siswa yaitu 

pembelajaran yang dilakukan dalam mempelajari suatu konsep matematika 

menjadi menyenangkan (joyfull learning) (Gazali dan Atsnan 2017).  

Kurniati (2016) mengungkapkan bahwa di beberapa Madrasah Aliyah 

dan sekolah Islam Terpadu di Pekanbaru pola mengajar guru masih didominasi 

oleh metode ceramah, hal ini terlihat dari cara penyampaian materi oleh guru 

yang terlalu abstrak dan guru jarang mengaitkan materi yang mereka 
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diskusikan dengan masalah atau isu yang terjadi di sekitar siswa. Selain itu, 

sumber belajar yang dipakai berupa buku paket yang lebih menekankan pada 

pemberian konsep kepada siswa, tanpa siswa sendiri yang membangun konsep 

tersebut. Oleh karena itu, diperlukan inovasi dalam pembelajaran yaitu dengan 

menggunakan pembelajaran berbasis kontekstual.  

Pembelajaran kontekstual (contextual teaching and learning) adalah 

konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkan 

dengan situasi dunia nyata dan mendorong siswa membuat hubungan antara 

pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka 

sehari-hari, dengan melibatkan tujuh komponen kontekstual yakni 

kontruktivisme (contructivism), bertanya (questioning), inkuiri (inquiry), 

masyarakat belajar (learning comunity), pemodelan (modeling), refleksi 

(reflection) dan penilaian autentik (authentic assesment). Penyajian materi 

dengan pendekatan kontekstual akan membuat peserta didik mengetahui secara 

langsung manfaat dari apa yang dipelajarinya (Trianto dalam Artikasari & 

Saefudin, 2017). Hal itu dapat menghindarkan peserta didik dari rasa 

kejenuhan dalam belajar matematika khususnya Sistem Persamaan Linear Tiga 

Variabel. Dalam materi Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel, konteks 

keseharian yang dapat digunakan dalam pembelajaran sangatlah banyak, 

seperti pada konteks jual beli, menghitung jumlah kebutuhan, menentukan 

harga suatu barang, menghitung kecepatan suatu pekerjaan dan masih banyak 

lagi. 
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Berdasarkan penelitian Kurniati (2016) di beberapa Madrasah Aliyah 

dan sekolah Islam Terpadu di Pekanbaru, ditemukan bahwa Integrasi Islam 

dilaksanakan masih sebatas pada nuansa islami seperti memisahkan tempat 

duduk antara siswa laki-laki dan perempuan, berdoa dan membaca Al-Qur’an 

sebelum memulai pelajaran dan pemberian nasehat. Selain itu, buku ataupun 

modul dan bahan ajar lainnya yang digunakan oleh guru tidak ada yang 

mengintegrasikan materi matematika dengan ilmu keislaman. 

Dalam kurikulum 2013, peserta didik diharapkan tidak hanya 

mempunyai pengetahuan dan ketrampilan dalam pelajaran, akan tetapi juga 

mempunyai sikap spiritual dan sikap sosial. Kompetensi inti 1 (KI-1) yang 

berkaitan dengan sikap spiritual bertujuan membentuk peserta didik yang 

beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia, sedangkan Kompetensi Inti 2 (KI-2) 

yang berkaitan dengan sikap sosial bertujuan untuk membentuk peserta didik 

yang mandiri, demokratis, dan bertanggung jawab. Di madrasah/ sekolah 

Islam, sikap spiritual dan sikap sosial peserta didik dapat dibentuk salah 

satunya dengan menanamkan nilai-nilai ajaran agama Islam, sehingga dapat 

memenuhi ke empat kompetensi inti dalam Kurikulum 2013. 

Ali (dalam Kurniati, 2016) mengatakan bahwa kurikulum pendidikan 

umum (sains) sering dianggap sebagai “subjek sekuler”. Pernyataan tersebut 

tentulah bertolak belakang dengan tujuan pendidikan nasional yang telah 

diuraikan di atas. Menyelaraskan pendidikan umum (sains) dan agama dengan 

mengaitkan materi dengan kehidupan nyata merupakan salah satu tujuan 

pendidikan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia 
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yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak 

mulia, sehingga hal ini perlu dimaksimalkan. 

Oleh karena itu, diperlukan pembelajaran matematika berbasis 

pendekatan kontekstual yang terintegrasi nilai-nilai keislaman ini agar dapat 

mencapai kompetensi yang diharapkan. Krismasari (2016) menyatakan bahwa 

siswa dapat lebih mudah dalam memahami konsep matematika dan 

pengaplikasiannya dalam kehidupan sehari-hari serta menumbuhkan sikap 

spiritual dan sikap sosial yang sesuai dengan nilai-nilai keislaman. 

Pengintegrasian pendekatan kontekstual dengan nilai-nilai keislaman yaitu 

dengan memasukkan nilai-nilai ajaran agama Islam dalam penyampaian materi 

yang mengaitkan dengan kehidupan sehari-hari siswa, dalam penelitian ini 

khususnya pada pelajaran SPLTV.  

Salah satu hal yang dapat mempengaruhi pembelajaran yang berkualitas 

yaitu sumber belajar. Guru diharuskan dapat memfasilitasi kebutuhan sumber 

belajar tersebut misal dengan mengembangkan bahan ajar yang lebih menarik 

dan mudah dipahami siswa. Hal ini agar siswa dapat menerima proses 

pembelajaran dengan baik, selain itu hal ini diharapkan dapat meningkatkan 

minat siswa terhadap berbagai macam materi ajar. Terdapat berbagai sumber 

materi ajar, salah satunya adalah modul. 

Sebagai salah satu sumber belajar, modul memiliki kelebihan sebagai 

media pembelajaran yang mandiri, sehingga orang bisa belajar kapan saja dan 

dimana saja secara mandiri. Selanjutnya, Krismasari (2016) menyatakan 

bahwa modul merupakan salah satu bahan ajar yang dapat disesuaikan dengan 
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keadaan siswa serta dapat menggambarkan sesuatu yang bersifat abstrak, 

misalnya dengan gambar, foto grafik dan lainnya. 

Bahan ajar matematika yang diintegrasikan pada nilai-nilai islam artinya 

materi matematika yang dibahas dihubungkan dengan nilai-nilai dalam Al-

Qur’an, matematika diajarkan dengan strategi narasi, infuse, uswah hasanah, 

dan analogi. Strategi infusi menekankan pada nilai Al-Qur’an yang berkaitan 

dengan materi. Strategi narasi lebih kepada menceritakan kisah para ilmuwan 

muslim agar bisa diambil hikmahnya. Strategi analogi ialah kondisi di mana 

pendidik menganalogikan nilai-nilai kebaikan ketika mengajar. Dan strategi 

uswah hasanah digunakan pendidik dengan memperlihatkan perilaku yang baik 

berhubungan dengan matematika, misalnya ketelitian, ketepatan, 

kesungguhan, tidak mudah menyerah, dan jujur (Syamsuar dan Sulasteri, 

2021). 

Modul matematika dengan pendekatan kontekstual yang terintegrasi 

nilai-nilai keislaman diharapkan dapat mengaktifkan peserta didik dalam 

proses pembelajaran dengan pengetahuan awal yang telah dimiliki, mengaitkan 

pembelajaran dengan situasi lingkungan peserta didik, memotivasi peserta 

didik dengan menyediakan kegiatan atau tugas matematika yang berhubungan 

dengan kehidupan sehari-hari, membantu peserta didik menggali pengalaman 

akan suatu konsep yang dipelajari melalui suatu kegiatan belajar terutama 

materi Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel serta mengamalkan nilai-nilai 

ajaran agama Islam dalam kehidupan sehari-hari. 
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Suhandri dan Sari (2019) 

yang berjudul  Pengembangan Modul Berbasis Kontekstual Terintegrasi Nilai 

Keislaman untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Siswa, menyatakan bahwa pembelajaran matematika dengan pendekatan 

kontekstual terintegrasi nilai keislaman dapat meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Krismasari 

(2016) juga menyatakan bahwa pembelajaran matematika dengan pendekatan 

kontekstual dengan menyisipkan nilai sikap menunjukkan dampak positif 

terhadap sikap (attitude) siswa. Mendukung penelitian tersebut, Ekawati 

(2019) mengungkapkan bahwa pembelajaran dengan pendekatan kontekstual 

yang terintegrasi dengan nilai-nilai keislaman dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa pada materi statistika. Berdasarkan uaraian di atas, penulis berencana 

melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan Modul Matematika 

Berbasis Pendekatan Kontekstual Yang Terintegrasi Nilai-Nilai Keislaman 

Pada Materi Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian pengembangan ini adalah bagaimana 

mengembangkan modul matematika berbasis pendekatan kontekstual yang 

terintegrasi nilai-nilai keislaman pada materi sistem persamaan linear tiga 

variabel yang valid?  
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 

mengembangkan modul matematika berbasis pendekatan kontekstual yang 

terintegrasi nilai-nilai keislaman pada materi sistem persamaan linear tiga 

variabel yang valid. 

D. Spesifikasi produk 

Spesifikasi modul yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Modul matematika berbentuk cetak dengan pokok bahasan sistem 

persamaan linear tiga variabel 

2. Modul matematika yang dikembangkan berbasis pendekatan kontekstual 

yang terintegrasi nilai-nilai keislaman  

3. Kurikulum yang digunakan sebagai acuan dalam pengembangan modul 

matematika berbasis pendekatan kontekstual yang terintegrasi nilai-nilai 

keislaman adalah kurikulum 2013 revisi 2017.  

4. Modul pengembangan ini terdiri dari tiga bagian yaitu pendahuluan, isi dan 

penutup.  

a. Bagian pendahuluan terdiri dari halaman muka (Cover), identitas modul, 

pengantar, daftar isi, peta konsep dan kata kunci.  

b. Bagian isi berisi materi sistem persamaan linear tiga variabel yang terdiri 

dari 4 sub-bab, yaitu pengertian, metode penyelesaian, himpunan 

penyelesaian dan macam-macam penyelesaian. Materi sistem persamaan 

linear tiga variabel disajikan dengan pendekatan kontekstual yang 
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memuat nilai-nilai keislaman yaitu dengan mengaitkan matematika 

dengan masalah dalam kehidupan sehari-hari yang memuat nilai-nilai 

keislaman. Modul ini juga memuat contoh soal, motivasi, pengenalan 

tokoh maematika dan soal uji kompetensi.  

c. Bagian penutup tediri dari kunci jawaban, dan daftar pustaka.  

5. Modul ini diharapkan dapat digunakan sebagai sumber belajar mandiri bagi 

peserta didik untuk memahami materi sistem persamaan linear tiga variabel 

serta media bagi guru dalam menyampaikan pembelajaran pada materi 

tersebut 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini, adalah sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti 

Memberikan pengalaman langsung akan pengembangan modul matematika 

berbasis pendekatan kontekstual yang terintegrasi nilai-nilai keislaman pada 

materi sistem persamaan linear tiga variabel. 

2. Bagi peserta didik 

Dapat mempermudah proses pembelajaran matematika, serta dapat menjadi 

alternatif sumber belajar matematika yang menarik dan dapat 

menumbuhkan motivasi belajar peserta didik dalam memahami konsep 

matematika secara mandiri serta dapat menumbuhkan sikap spiritual dan 

sosial. 
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3. Bagi guru 

Menjadi bahan pertimbangan untuk menggunakan modul matematika 

berbasis pendekatan kontekstual yang terintegrasi nilai-nilai keislaman pada 

materi sistem persamaan linear tiga variabel untuk menambah ketertarikan 

peserta didik untuk mengikuti pembelajaran. 

4. Bagi peneliti lain 

Dapat dijadikan bahan kajian lanjutan untuk pengembangan ilmu 

pengetahuan dan dapat dilakukan pengadaptasian pada materi lain.  

F. Asumsi  

Berdasarkan teori dan hasil dari beberapa penelitian terdahulu, maka 

beberapa asumsi yang diharapkan peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Modul matematika yang dikembangkan memiliki kualitas yang baik dan 

dapat digunakan sebagai sumber belajar siswa secara mandiri serta 

menunjang pembelajaran di sekolah. 

2. Pengintegrasian nilai-nilai keislaman pada modul dapat memberikan sikap 

yang positif pada siswa 

3. Penyajian materi berbasis pendekatan kontekstual pada modul dapat 

membantu siswa mengaitkan antara materi matematika dengan 

pengaplikasiannya dalam kehidupan sehari-hari 

4. Desain dan penyajian modul matematika yang menarik dapat mendorong 

kemauan belajar siswa 
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G. Ruang Lingkup dan Batasan Masalah 

Penelitian ini difokuskan pada pengembangan modul matematika 

berbentuk cetak pada materi sistem persamaan linear tiga variabel. Penyajian 

materi disajikan berdasarkan langkah-langkah dalam pendekatan kontekstual, 

dan pengintegrasian nilai-nilai keislaman meliputi nilai ajaran Islam yang 

sering diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Pengujian kevalidan produk dibuat berdasarkan validasi atau penilaian 

dari ahli materi dan ahli media. Penelitian ini tidak membahas mengenai 

pengaruhnya terhadap prestasi belajar. Oleh karena itu, dalam penelitian ini 

hanya akan sampai pada tahap mengetahui kevalidan produk yang akan 

dihasilkan. 

H. Definisi Istilah 

Istilah-istilah yang perlu dijelaskan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Penelitian dan pengembangan merupakan metode penelitian yang digunakan 

untuk mengembangkan, menciptakan dan menguji produk tertentu.  

2. Modul merupakan suatu perangkat yang disusun dan dirancang sedemikian 

rupa secara sistematis sebagai bahan belajar mandiri untuk membantu siswa 

menguasai tujuan belajarnya dan agar siswa dapat belajar sesuai dengan 

kecepatannya masing-masing. 

3. Pendekatan kontekstual adalah sebuah konsep belajar yang dirancang untuk 

membantu siswa menghubungkan materi yang dipelajari dengan konteks 
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kehidupan nyata serta membangun pengetahuannya sendiri serta 

menerapkan ilmunya dalam  kehidupan sehari-hari. 

4. Integrasi nilai-nilai keislaman dalam penelitian ini merupakan upaya untuk 

mengaitkan antara masalah matematika dalam kehidupan sehari-hari 

dengan nilai-nilai keislaman yang sudah umum didengar 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Modul matematika berbasis pendekatan kontekstual yang terintegrasi 

nilai-nilai keislaman pada materi sistem persamaan linear tiga variabel yang 

dihasilkan telah dikembangkan dengan model PPE. Tahap planning atau tahap 

perencanaan dimulai dengan melakukan studi pendahuluan, selanjutnya 

mengidentifikasi masalah yang ditemukan dan terakhir menentukan produk 

yang akan dikembangkan. Pada tahap production atau tahap produksi dimulai 

dengan membuat produk awal/draf modul, selanjutnya mengumpulkan data 

rancangan dan kebutuhan perangkat, dan terakhir melakukan pembuatan 

produk. Dan terakhir, tahap evaluation atau tahap evaluasi yang dimulai 

dengan melakukan penilaian atau validasi produk kepada para ahli, selanjutnya 

melakukan revisi dan membuat produk final, dan terakhir melakukan pelaporan 

dan penyelesaian. 

Modul matematika berbasis pendekatan kontekstual yang terintegrasi 

nilai-nilai keislaman pada materi sistem persamaan linear tiga variabel 

dinyatakan valid berdasarkan penilaian validator ahli yang menunjukkan 

bahwa modul termasuk dalam kualifikasi “baik” dengan nilai rata-rata sebesar 

83,40% oleh validator ahli materi, dan termasuk dalam kualifikasi “baik” 

dengan nilai rata-rata sebesar 87,5% oleh validator ahli media.  
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B. Saran 

1. Bagi Guru 

Modul matematika berbasis pendekatan kontekstual yang terintegrasi nilai-

nilai keislaman pada materi sistem persamaan linear tiga variabel dapat 

digunakan sebagai salah satu sumber belajar untuk menunjang 

pembelajaran di kelas. 

2. Bagi Siswa 

Modul matematika berbasis pendekatan kontekstual yang terintegrasi nilai-

nilai keislaman pada materi sistem persamaan linear tiga variabel dapat 

digunakan sebagai sumber belajar secara mandiri oleh siswa. 

3. Bagi Sekolah 

Pengembangan modul matematika berbasis pendekatan kontekstual yang 

terintegrasi nilai-nilai keislaman pada materi sistem persamaan linear tiga 

variabel dapat difasilitasi oleh sekolah agar modul ini dapat dikembangkan 

menjadi lebih baik lagi dan dapat menambah motivasi dan minat belajar 

matematika siswa. 
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